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In learning a foreign language, grammatical errors are natural and often
unavoidable. For this reason, those errors need to be analyzed, so the types,
sources, and causes of errors can be identified. Further, the solutions to overcome
those errors can be found.

There are three research problems in this study. Firstly, what types of
errors are made by the students of Vocational High School 2 Tulungagung in
constructing English sentences using degrees of comparison? Second, what
sources of errors are made by the students of Vocational High School 2
Tulungagung in constructing English sentences using degrees of comparison?
Third, why did the students of vocational High School 2 Tulungagung make some
errors in constructing English sentences using degrees of comparison?

To answer the formulation of the problems, the writer conducted
qualitative research by analyzing test results supported by questionnaires. The
results of the research showed the most frequent errors were misformation,
namely 470 or around 81.88% of the total number of student errors. Omission
errors occurred 60 times or 11.15%, and the least was addition 40 times or 6.97%.
The students didn’t produce errors in misorder. Most students made errors in
misformation because of the wrong usage of comparison formulas and also
irregular forms of comparison. Meanwhile, the sources of errors made by the
students of Vocational High school 2 Tulungagung is intralingual with a
percentage of 41,29%. The second is communication strategies which are a
percentage of 39.90%. The third is interlingual with a percentage of 17.60%, and
the last is contextual learning with a percentage of 1.22%. The highest source of
errors is the intralingual factor. Intralingual refers to the students' incomplete
understanding of English and contextual learning.

The results of the questionnaire show that there are some factors that cause
the students’ errors in using degrees of comparison. First is the lack of knowledge
about degrees of comparison. Students learn English only at school. They lack
references for grammar. They were confused about distinguishing syllables. They
found it hard to decide when to use more/most or add -er/-est, and which
adjectives or adverbs have irregular comparisons. The other factors are teaching
methods, lack of motivation, carelessness, and lack of self-confidence.
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ABSTRAK

Fitriah. Nomor Induk Mahasiswa: 12510194025. 2022. Error Analysis in
Constructing English Sentences Using Degrees of Comparison at
Vocational High School 2 Tulungagung. Tadris Bahasa Inggris.
Pascasarjana UIN SATU Tulungagung. Pembimbing: Dr. Ida
Isnawati, M.Pd dan Dr. H. Nursamsu, M.Pd.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Susunan, Kalimat, Tingkat
Perbandingan.

Dalam mempelajari bahasa asing, kesalahan tata bahasa adalah hal yang
wajar dan seringkali tidak dapat dihindari. Untuk itu kesalahan-kesalahan tersebut
perlu dianalisis, sehingga dapat diketahui jenis, sumber, dan penyebab kesalahan.
Dengan demikian, solusi untuk mengatasi kesalahan tersebut akan dapat
ditemukan.

Ada tiga masalah penelitian dalam penelitian ini. Pertama, jenis kesalahan
apa yang dilakukan oleh siswa SMKN 2 Tulungagung dalam menyusun kalimat
bahasa Inggris menggunakan tingkat perbandingan? Kedua, apa saja sumber
kesalahan siswa SMKN 2 Tulungagung dalam menyusun kalimat bahasa Inggris
menggunakan tingkat perbandingan? Ketiga, mengapa siswa SMKN 2
Tulungagung membuat kesalahan dalam menyusun kalimat bahasa Inggris
menggunakan tingkat perbandingan?

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis melakukan penelitian
kualitatif dengan menganalisis hasil tes yang didukung dengan kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan kesalahan yang paling sering terjadi adalah misformation
yaitu 470 atau sekitar 81,88% dari total jumlah kesalahan siswa. Omission terjadi
sebanyak 60 kali atau 11,15%, dan addition paling sedikit sebanyak 40 kali atau
6,97%. Siswa tidak membuat kesalahan dalam misorder. Sebagian besar siswa
melakukan kesalahan misformasi karena penggunaan rumus perbandingan yang
salah. Sedangkan sumber kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa adalah
intralingual dengan persentase 41,29%. Yang kedua adalah strategi komunikasi
yaitu sebesar 39,90%. Yang ketiga adalah interlingual sebesar 17,60%, dan yang
terakhir pembelajaran kontekstual sebesar 1,22%. Sumber kesalahan tertinggi
adalah faktor intralingual. Faktor tersebut mengacu pada pemahaman siswa yang
kurang tentang bahasa Inggris dan pembelajaran kontekstual.

Hasil angket menunjukkan ada beberapa faktor penyebab kesalahan siswa
dalam menggunakan tingkat perbandingan. Pertama adalah kurangnya
pengetahuan tentang tingkat perbandingan. Siswa belajar bahasa Inggris hanya di
sekolah. Mereka kekurangan referensi untuk tata bahasa. Mereka bingung
membedakan suku kata dan kesulitan dalam menggunakan more/most atau
menambahkan -er/-est, dan kata sifat atau kata keterangan mana yang memiliki
perbandingan tidak teratur. Faktor lainnya adalah metode pengajaran, kurang
motivasi, kecerobohan dan kurang percaya diri.
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